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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini semakin berkembang pesat. Hal 

ini dapat dilihat dengan adanya penggunaan teknologi informasi diberbagai perusahaan 

maupun organisasi untuk mempermudah proses pengolahan data menjadi sebuah 

informasi. Teknologi informasi diterapkan dengan menggunakan komputer sebagai 

alat bantu. Penerapan teknologi informasi dapat memudahkan perusahaan untuk 

mencapai efesiensi dan efektivitas proses bisnis dalam mencari data, mengolah data, 

serta membuat laporan agar meminimalisasi kesalahan data sehinggadapat menunjang 

pengolahan data yang baik. Dengan pengolahan data yang baik tentunya akan 

memudahkan perusahaan dalam manajemen persediaan dan penjualan barangnya 

sehingga menghasilkan informasi secara cepat dan akurat serta dapat dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan. 

Persediaan merupakan salah satu aspek penting dalam perusahaan, karena lebih 

dari 50% modal dari perusahaan berupa persediaan. Bagi perusahaan manajemen 

persediaan diterapkan untuk menentukan keseimbangan investasi persediaan dengan 

kelangsungan kegiatan operasional perusahaan agar dapat memenuhi permintaan 

pelanggan. Untuk itu, penerapan sistem informasi yang berbasis komputer menjadi 

kebutuhan di dalam suatu perusahaan agar dapat digunakan untuk mengontrol 

persediaan dan pengolahan data persediaan. 

CV. Agung Jaya Bersama merupakan salah satu perusahaan penyedia sembako 

yang berlokasi di Jl. Lintas Sumatra DS Sei Bernai, Kec. Sarolangun, Jambi. CV. 

Agung Jaya Bersama merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penyedia 

sembako dan jajanan, seperti : teh, kopi, makanan ringan, dan lain-lain. Dalam 

melakukan proses transaksi penjualan, CV. Agung Jaya Bersama menggunakan nota 
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manual dan Microsoft Excel dalam mencatat jumlah persediaan barang. Dari hasil 

pengamatan sistem pengolahan data pada CV. Agung Jaya Bersama ini terdapat 

beberapa masalah yang ditemui, yaitu : terjadinya selisih pada stok barang yang dicatat 

di excel dikarenakan admin kehilangan nota sehingga tidak terpotong stok barang 

tersebut. Kemudian dalam penulisan nota memakan waktu yang lama karena nama 

barang, harga satuan, serta total pembayaran dilakukan secara tidak terkomputerisasi 

sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam pengisian harga serta jumlah 

pembayaran. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk merancang sistem persediaan dan 

penjualan pada CV. Agung Jaya Bersama dengan mengangkat topik tersebut menjadi 

sebuah tugas akhir yang berjudul “Perancangan Sistem Infomasi Manajemen 

Persediaan dan Penjualan Barang Berbasis Web pada CV. Agung Jaya 

Bersama”. 

  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana merancang 

Sistem Informasi Manajemen Persediaan dan Penjualan barang berbasis web pada CV. 

Agung Jaya Bersama?”. 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan lebih terarah, maka 

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada data user, menu distributor, data pelanggan, 

pembelian, penjualan serta laporan-laporan yang terkait, seperti : laporan 

persediaan, laporan pembelian barang dan laporan penjualan.. 

2. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan DBMS 

MySQL. 
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3. Metode pengembangan pada sistem ini menggunakan metode waterfall. 

4. Alat pengembangan sistem yang digunakan untuk merancang sistem ini adalah Use 

Case diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Flowchart Diagram. 

 

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah merancang sistem 

informasi pengolahan data persediaan dan penjualan barang berbasis web pada CV. 

Agung Jaya Bersama untuk membantu memudahkan proses bisnis secara 

komputerisasi dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan DBMS MySQL. 

 

1.4.2 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi CV. Agung Jaya Bersama, mempermudah proses transaksi pengolahan data 

persediaan dan penjualan secara terkomputerisasi agar akurat dan cepat. 

2. Bagi pengguna sistem, meningkatkan kinerja dan membantu mempermudah 

pengolahan data persediaan dan penjualan yang sedang berlangsung agar tertata 

dengan baik sehingga mempermudah pengguna untuk mendapatkan informasi dari 

laporan yang dibutuhkan. 

3. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan 

konsep dan teori dalam menyelesaikan permasalahan dari penelitian terhadap 

masalah-masalah dan kebutuhan sistem pengolahan data persediaan dan penjualan 

barang yang ada pada CV. Agung Jaya Bersama.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 KONSEP PERANCANGAN SISTEM 

2.1.1 PERANCANGAN 

Kadir [1] menjelaskan : “Perancangan adalah analisis sistem, persiapan untuk 

merancangan dan implementasi agar dapat menyelesaikan apa yang harus diselesaikan 

serta mengkonfigurasikan komponen - komponen perangkat lunak ke perangkat keras”. 

Menurut Gatoet Soepadmo [2] “Mekanisme kerja perancangan bertujuan untuk 

mewujudkan ide-ide keinginan yang tertuang dalam sebuah pemograman kedalam 

seperangkat gambar rancangan bangunan yang memberikan gambaran, arahan, dan 

pedoman dalam pembangunannya”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan merancang dan mewujudukan ide dalam sebuah pemograman 

kedalam rancangan bangunan dan memberikan arahan untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapi perusahaan. 

2.1.2 SISTEM 

Menurut Romney dan Steinbart [3] “Sistem adalah rangkaian dari dua atau 

lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan.Sebagian besar sistem terdiridari subsistem yang lebih kecil 

yang mendukung sistem yang lebih besar”. 
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Menurut Eti Rochaety [4] “Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu 

kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang beriteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan 

komponen atau elemen yang saling berhubungan satu sama lainnya dirancang 

sedemikian rupa agar suatu tujuan dari organisasi dapat tercapai dengan baik. 

2.1.3 PERANCANGAN SISTEM 

Menurut Mulyani [5] “Perancangan sistem adalah sebuah 

penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Tujuan dari  perancangan 

sistem adalah untuk memenuhi  kebutuhan pemakai  sistem serta 

untuk  memberikan  gambaran yang  jelas  dan  rancang  bangun  yang lengkap”. 

Menurut Kusrini dan Andri Koniyo [6] “Perancangan sistem adalah proses 

pengembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan hasil rekomendasi analisis sistem”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem 

adalah proses pengembangan data terkait spesifikasi yang diperlukan sistem baru dan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem dan memberikan gambaran 

yang jelas dan lengkap berdasarkan hasil rekomendasi dari analisis sistem.  

2.2 PENGERTIAN SISTEM INFORMASI 

2.2.1 PENGERTIAN SISTEM 

Menurut Edhy Sutanta [7] “Informasi merupakan hasil pengolahan data 

sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara 

langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang”.  
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Menurut Mahdiana [8] “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang 

lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah suatu 

hasil yang diperoleh dari proses pengolahan data sehingga bermanfaat bagi seseorang 

atau pengguna informasi itu sendiri. Informasi ini juga mempunyai kegunaan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung 

saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang. 

2.2.2 SISTEM INFORMASI 

Menurut Sitohang [9] “Sistem Informasi adalah kumpulan elemen yang saling 

berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan 

data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan informasi”. 

Sedangkan menurut Irwan Isa [10] “Sistem informasi  adalah salah satu alat bantu 

untuk menopang bisnis adalah sistem informasi”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah alat 

bantu untuk menopang bisnis dengan menggunakan cara yang teroganisir untuk 

mengumpulkan, memasukkan, dan memproses data dan menyimpannya, mengelola, 

mengontrol dan melaporkannya guna menopang bisnis untuk mencapai tujuan. 

 

2.3 PENGERTIAN WEBSITE 

2.3.1 WEBSITE 

Menurut Dani Eko H [11] “Website (Situs Web) merupakan kumpulan dari 

halaman-halaman web yang berhubungan dengan file-file lain yang terkait 
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Menurut Noor Hasan [12] “Website atau situs web adalah sebuah media untuk 

mengakses informasi dari dunia internet, dimana pengguna akan menuju kesebuah 

alamat yang disebut URL (Uniform Resource Locator) dan akan menemukan informasi 

berbentuk teks, gambar, animasi, ataupun suara yang dibuka melalui sebuah web 

browser yang berada pada sebuah komputer”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa website merupakan 

halaman informasi baik berupa teks, gambar, suara, maupun video yang menggunakan 

jaringan internet untuk terhubung. 

2.4 PENGERTIAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PERSEDIAAN 

2.4.1 MANAJEMEN 

Menurut Mamduh M. Hanafi [13] “Manajemen adalah proses merencanakan, 

mengorganisasi,mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien dengan menggunakan sumber daya 

organisasi”. 

Sedangkan Anwar [14] “manajemen adalah upaya mengatur segala sesuatu 

(sumber daya) untuk mencapai suatu tujuan, jadi manajemen adalah “proses 

pengintegrasian sumber - sumber yang tidak berhubungan menjadi sistem totalitas 

untuk menyelesaikan tujuannya”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 

pengolahan, pengaturan, pengendalian, kontrol agar tujuan dapat dicapai secara teratur 

dan terarah.   
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2.4.2 PERSEDIAAN 

Menurut Ruslan [15] “Persediaan barang merupakan banyaknya barang yang 

digunakan untuk memfasilitasi produksi atau untuk memuaskan permintaan 

konsumen”. 

Sedangkan menurut Indrajani [16] “Persediaan adalah aset yang tersedia untuk 

dijual dalam proses bisnis biasa atau aset yang ada dalam proses produksi untuk dijual 

kembali”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah 

banyaknya barang yang disediakan ntuk memfasilitasi produksi guna untuk 

memuaskan permintaan konsumen. 

2.5 PENGERTIAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN 

2.5.1 PENJUALAN 

Menurut Ardiansyah & Widjaja [17] “Penjualan adalah Suatu usaha yang 

dilakukan oleh seseorang dalam menjual suatu produk atau jasa kepada orang lain 

(pembeli) guna mendapat suatu laba”. 

Menurut Marudut Mulia Siregar [18] “Penjualan adalah persetujuan kedua 

belah pihak antara penjual dan pembeli, di mana penjual menawarkan suatu produk 

dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk 

tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati”. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah 

persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli dimana dilakukan oleh 
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penjual dengan menawarkan suatu produk atau jasa kepada orang lain (pembeli) guna 

mendapatkan suatu laba. 

2.5.2 SISTEM INFORMASI PENJUALAN 

Menurut Furqon [19] “Sistem informasi penjualan merupakan sistem yang 

berfungsi untuk mengolah data-data terkait dengan kegiatan penjualan baik dari 

transaksi pembelian sampai transaksi penjualan digunakan untuk mendukung 

kegiatan penjualan tersebut.” 

Menurut Nore [20] “Sistem infomasi penjualan adalah sustu sistem informasi 

yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk 

menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi guna 

mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan.” 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

penjualan adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengolah data-data terkait 

kegiatan penjualan yang berguna untuk menghasilkan, menganalisa, dan memperoleh 

informasi guna mendukung proses pengambilan keputusan mengenai penjualan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 

 Alat penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu seperangkat 

hardware dan software dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1) Laptop, dengan processor Intel Core  i7 

2) RAM 12GB 

3) Disk Drive 833 GB 

4) Mouse 

5) Sistem Operasi Windows 10 

6) Microsoft office 2016, yaitu Microsoft Word 

7) Visual Studio Code 

8) XAMPP 

 

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu informasi - informasi 

mengenai CV. Agung Jaya Bersama 

 

3.2 METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model air terjun (waterfall) dalam 

merancang Sistem Informasi Pengolahan Data Persediaan dan Penjualan pada CV 

Agung Jaya Bersama. Adapun penjelasan dari metode pengembangan sistem dengan 

menggunakan model Waterfall adalah sebagai berikut: 
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1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan dari sistem yang akan dibuat seperti 

sifat dari sistem yang dibangun, tingkah laku sistem terhadap suatu input tertentu 

dimana penelitian ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu : 

a. Pengamatan (Observation) 

Pada metode ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas 

yang terjadi di CV. Agung Jaya Bersama agar penulis dapat memahami proses 

yang sedang berjalan pada CV Agung Jaya Bersama. 

b. Wawancara (Interview) 

Metode ini menggunakan pendekatan berupa tanya jawab dengan pemilik dan 

karyawan pada CV Agung Jaya Bersama, dengan metode ini penulis 

mengumpulkan informasi tentang kegiatan transaksi pengolahan data persediaan 

dan penjualan di toko, sehingga penulis mendapatkan gambaran tentang masalah-

masalah yang dihadapi. 

 

2. Desain Sistem  

Pada tahap ini dilakukan perancangan data, antar muka (interface) dan model sistem 

dengan menggunakan Unified Modelling Language yang terdiri dari Use Case 

Diagram, Class Diagram dan Activity Diagram. Sedangkan untuk merancang 

prosedur logika dari sistem menggunakan Flowchart Diagram. 

 

3. Implementasi dan Pengujian Unit  

Pada tahap ini sistem yang telah dirancang, diimplementasikan dengan 

menggunakan program bantu yaitu PHP dan DBMS MySQL. Kemudian dilakukan 

pengujian terhadap tiap - tiap unit atau modul yang telah dibuat. 

 

4. Pengujian Sistem  

Dalam tahap ini dilakukan pengujian (testing). Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah perangkat lunak yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan 
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apakah masih terdapat kesalahan atau tidak. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

dimana letak kekurangan pada sistem agar dapat di perbaiki sebelum di lakukan 

penyempurnaan sistem yang ada pada CV Agung Jaya Bersama. Apabila hasil yang 

keluar terdapat kesalahan atau tidak sesuai maka penulis akan memperbaikinya 

hingga sesuai dengan yang diharapkan. 

  

5. Perawatan / Maintenance  

Pada tahap terakhir ini dilakukan pemeliharaan software seperti melakukan 

perbaikan - perbaikan terhadap sistem yang berjalan, perawatan secara rutin, atau 

menambahkan fungsi tambahan sesuai dengan keinginan user. Pada penelitian ini, 

penulis hanya melakukan proses pengembangan sistem sampai pada tahap keempat 

yaitu tahap pengujian sistem karena tahap maintenance atau perawatan 

membutuhkan waktu yang relatif lama dan merupakan tanggung jawab dari objek 

penelitian sebagai pengguna sistem. 
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JADWAL PENELITIAN 

 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap dari bulan Oktober 2021 

sampai dengan bulan Januari 2021, seperti jadwal berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan / Minggu 
Oktober 2022 November 2022 Desember 2022 Januari 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengumpulan Data                 

Analisis                 

Pembuatan Program                 

Implementasi dan Pengujian                 

Pengambilan Kesimpulan                 

Pengerjaan Laporan                 
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